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VARIASI KEDALAMAN PADA TEMPERATUR SAMA DI DAERAH 

KAWASAN PT TEMPIRAI PALM RESOURCES KABUPATEN OGAN 

KOMERING ILIR (OKI) 

 

Oleh: 

Danah Zahirah 

08021381924051 

ABSTRAK 

Dengan sekitar 21 juta hektar lahan gambut, Indonesia adalah yang terbesar di zona 

tropis. Ini menyumbang 70% dari lahan gambut di Asia Tenggara dan 50% dari 

lahan gambut di seluruh dunia. Tanah gambut memiliki serat yang membagi pori 

menjadi makropori dan mikropori, yang menghasilkan kapasitasnya untuk 

menampung banyak air. Tanah gambut memiliki kemampuan untuk menampung 

air dua kali lebih banyak daripada tanah lainnya. Berdasarkan uji standar ASTM D 

2974-87 (1987), mengeringkan sampel tanah gambut atau organik pada suhu 

105°C. Dengan menggunakan metode pemanasan pada suhu yang sama, tentukan 

persen air gambut di wilayah PT Tempirai Palm Resources di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir (OKI). Pengujian dilakukan pada tanah gambut dengan 

menggunakan 36 sampel, yang dipanaskan selama 10 jam pada suhu 150  ̊C untuk 

menghitung kadar air yang hilang. menunjukkan bahwa semakin lama pemanasan 

berlangsung, maka semakin banyak kadar air yang hilang. Kadar air yang hilang 

selama pemanasan sebesar 126,786% pada kedalaman 1 meter, 126,070% pada 

kedalaman 2 meter, dan 19,129% pada kedalaman 3 meter. 

Kata kunci: Gambut Kadar Air, Temperatur, Waktu 
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Analysis of the Characteristics of the Physical Properties of peat 

with Variation in Depth at the Same Temperature in the Area of 

PT Tempirai Palm Resources District of Ogan Komering Ilir 

(OKI) 

 

By: 

Danah Zahirah 

08021381924051 

ABSTRACT 

With about 21 million hectares of cotton land, Indonesia is the largest in the 

tropical zone. It accounts for 70% of soil in Southeast Asia and 50% of the soil 

worldwide. The soil has fibers that divide the pores into macropore and micropore, 

which results in its capacity to hold a lot of water. The soil has the ability to hold 

water twice as much as other soils. Based on the standard test ASTM D 2974-87 

(1987), dried clay or organic soil samples at a temperature of 105°C. By using the 

heating method at the same temperature, determine the percentage of water in the 

area of PT Tempirai Palm Resources in Ogan Komering Ilir district (OKI). The test 

was carried out on clay soil using 36 samples, which were heated for 10 hours at a 

temperature of 150 ̊ C to calculate the water level lost. showed that the longer the 

heating lasts, the more water levels are lost. The level of water lost during heating 

was 126,786% at a depth of 1 meter, 126,070% at a depth of 2 meters, and 19,129% 

at 3 meters. 
 

Keywords: Peat, Moisture Content, Temperature, Time 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sekitar 21 juta hektar lahan gambut yang ada di Indonesia, menjadi yang 

terbesar di zona tropis dengan 70% dari total lahan gambut di Asia Tenggara dan 

50% di seluruh dunia disumbang oleh lahan gambut. Tiga pulau utama, yaitu 

Sumatera (35%), Kalimantan (32%), dan Papua (30%), menjadi tempat sebagian 

besar lahan gambut di Indonesia, dan sebagian kecil terdapat di pulau lainnya (3%). 

Penyebaran lahan gambut dimulai dari dataran rendah hingga dataran tinggi 

(Susandi dkk., 2015). Berbagai aktivitas masyarakat, seperti pembangunan, 

pertanian, perkebunan, pembangunan, dan industri dilakukan di lahan gambut yang 

luas di Indonesia. Penyebab terbentuknya gambut ketika timbunan sisa-sisa bahan 

organik yang membusuk secara bertahap dalam waktu yang sangat panjang. Kurang 

subur jika semakin dalam disebabkan oleh struktur yang lembut dan kandungan air 

yang tinggi pada gambut. Subsiden pada lahan gambut disebabkan karena tidak 

mampu menahan beban diatasnya, dan hal ini terjadi karena kedalaman gambut 

yang besar (Yohana dkk., 2021). 

Kandungan organik yang tinggi pada tanah gambut membuatnya memiliki sifat 

khusus yang unik, menjadi sumber utama karbon dioksida dan mempengaruhi iklim 

serta lingkungan. Kondisi tanah gambut dan lingkungan dapat dirusak secara 

negatif oleh aktivitas manusia yang tidak bertanggung jawab seperti penebangan 

hutan, pertambangan, dan perkebunan. Tanah gambut memiliki kandungan air yang 

sangat besar, bahkan mencapai 300-400%. Air menjadi struktur utama dalam 

pembentukan tanah gambut. Kemampuan tanah gambut untuk menampung air 

dalam jumlah besar disebabkan oleh adanya serat yang membagi pori menjadi 

makropori dan mikropori. Air dapat ditampung dua kali lebih banyak pada tanah 

gambut daripada tanah lainnya, karena itu tanah gambut memiliki kemampuan yang 

unik tersebut. (Azizi dkk., 2020). Oleh karena itu, analisis karakteristik fisik gambut 

perlu dilakukan agar dapat mengetahui potensi dan dampak dari pemanfaatannya. 

Shien (2011) mengatakan, salah satu sifat khas dari tanah gambut adalah kadar air 
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atau kelembaban, karena sebagian besar sifat fisiknya berkaitan dengan jumlah 

kadar air atau kelembaban yang ada di dalamnya. Berdasarkan uji standar ASTM 

D 2974-87 (1987) metode untuk menentukan kadar air pada sampel tanah gambut 

atau organik adalah dengan mengeringkannya pada suhu 105°C. Kadar air yang 

dihasilkan dapat dinyatakan sebagai persentase dari massa kering oven atau massa 

asli sampel yang diterima. Penggunaan berat sampel sekitar 50 gram dengan waktu 

pengeringan oven selama 24 jam saat melakukan pengujian pengeringan oven (Li., 

dkk 2022). 

Kedalaman dan temperatur merupakan faktor yang mempengaruhi 

karakteristik fisik gambut. Sebelumnya penelitian ini sudah pernah dilakukan oleh 

(Riza Pinita Utama, 2018), dengan hasil kadar air gambut yang hilang akan semakin 

tinggi dengan meningkatnya temperatur pemanas, karakteristik gambut dengan 

kandungan kadar air pada kedalaman 1 meter, 2 meter, dan 3 meter sebesar 

317,29%, 515,44% dan 462,52% yang tergolong kedalaman gambut hemik. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Mohamad dkk., 2020), menunjukkan 

hasil bahwa dengan menggunakan metode oven terbukti cepat untuk mengukur 

kadar air tanah gambut.  Dalam penelitian ini, akan dilakukan analisis karakteristik 

fisik gambut dengan kedalaman bervariasi pada temperatur sama. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh kedalaman terhadap karakteristik fisik 

gambut terutama kadar air yang hilang pada kondisi temperatur yang sama. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana menentukan persen kadar air yang hilang pada gambut di daerah 

kawasan PT Tempirai Palm Resources Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) 

dengan menggunakan metode pemanasan oven pada temperatur yang sama   

1.3 Batasan Masalah  

Penelitian ini memiliki batasan masalah yang menjadi tolak ukur keberhasilan 

penentuan persen kadar air terhadap variasi kedalaman gambut menggunakan 

metode pemanasan oven dengan temperatur yang sama, yaitu sebagai berikut: 

1. Sampel tanah gambut berasal dari Daerah Kawasan PT Tempirai Palm 

Resources Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) 
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2. Dilakukan pengujian untuk menentukan persen kadar air yang hilang pada 

gambut melalui variasi kedalaman terhadap pengaruh temperatur dan 

waktu pemanasan 

1.4 Tujuan Penelitian  

Dapat menentukan persen kadar air yang hilang pada gambut di daerah 

kawasan PT Tempirai Palm Resources Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) 

menggunakan metode pemanasan oven pada temperatur yang sama.   

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi mengenai karakteristik sifat fisik gambut dengan 

variasi kedalaman pada temperatur yang sama, sehingga dapat membantu 

dalam pengembangan dan pembangunan yang lebih baik di masa depan. 

2. Memberikan kontribusi untuk mengurangi resiko dan dampak dari 

kebakaran hutan pada lahan gambut 
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